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ABSTRAK

Tri purwanto / 212013.447.K/2017 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Alfamart Cabang Kertapati
Palembang.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : Adakah Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Alfamart Cabang
Kertapati Palembang?Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.Penelitian termasuk
penelitian asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner. Metode analisis
yang digunakan adalah metode kualitatf dan kuantitatf dengan analisis regresi
linear berganda.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan regresi linier berganda Y = 1,943
+ 0,070 + 0,379 X, Untuk variabel Nilai Fhiwng (7.551) > Faber (3,15), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Gaya
Kepemimpinan (X;) dan Motivasi Kerja (X;) secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Hasil pengujian hipotesis menunjukan nilai thiung untuk variabel
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 2,708,
hal ini berarti thiwng (2,708) > tuwne (2,001), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada pengaruh Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Dan hasil koefisien determinasi dari penelitian ini adalah R=0,207, artinya
variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Karyawan. Sedangkan 80,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Kerja dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Tri purwanto/ 212013.447.k/2017. The Influence of Leadership Style and
Work Motivasion toward Employee’s Performance at Alfamart, Kertapati
Branch, Palembang.

This research is formulated whether or not there was sigificant influence of
Leadership Style and Work Motivasion toward Employee’s Performance at
Alfamart, Kertapati Branch, Palembang. This research is aimed at determining the
significant influence of Leadership Style and Work Motivasion toward
Employee’s Performance at Alfamart, Kertapati Branch, Palembang.This research
was such an associative research. Primary data was used in this research was a
qualitative-quantitative analysis. To analyze the researcher used multiple linear
regression analysis.

The results of analyzing through multiple linear regression berganda Y = 1,943 +
0,070 + 0,379 X, And Fcount was (7.55) >Ftable (3.15), then Ho was rejected
and Ha was accepted, which means that there was significant influence between
leadership Style(X1) and work motivation (X2) simultaneously toward
employee’s performance(Y). While, the results of hypothesis testing showed
tcount for leadership style (X1) toward Employee’s performance (Y) was equal to
2.708, wich means that tcount (2.708) > ttable (2.001) in this case Ho was rejected
and Ha was accepted. In onther words, there was significant influence between
leadership styles (X1) and the employee performance (Y). And the coefficiient of
determination of the study is R=0,207, form this research is that leadership style
variable means and motivation to work has an influence on the performance of
employee’s, while 80,3% are influenced by other factors outside the research.

Keywords : Leadership Style, Work Motivation, Employee’s Performance.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan suatu perusahaan untuk berkembang sangat bergantung pada
kemampuan sumber daya manusia untuk memanfaatkan sumber daya yang ada di
perusahaan untuk melaksanakan tugas-tugas kerja dalam kerangka kerja yang
terarah untuk pengembangan organisasi. Keberhasilan seluruh pelaksanaan tugas-
tugas kerja suatu perusahaan sangat ditentukan oleh tersedianya sumber daya
manusia yang berkualitas.Dukungan sumber daya manusia yang berkualitas,
tentunya diharapkan berperan aktif sebagai perencana, pelaksana sekaligus
sebagai pengawas terhadap semua kegiatan manajemen perusahaan. Bukan hanya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pihak perusahaan pun dituntut untuk
terus meningkatkan daya saingnya melalui peningkatan kualitas manajemen. Oleh
karena itu, agar perusahaan dapat berkembang secara optimal, maka pemeliharaan
hubungan yang selaras dan secara berkelanjutan dengan para karyawan menjadi
sangat penting. Kinerja adalah hasil yang di peroleh oleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang di

hasilkan selama satu periode.

Kinerja karyawan atau prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai oleh
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas vang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta penggunaan

waktu. Kinerja yang baik jika karyawan telah melaksanakan unsur-unsur yg ter



diri komitmen vang tinggi pada tugasnya masing-masing, menguasai dan
mengembangkan sumber daya manusianya, kedisiplinan dalam bekerja dan
kreatifitas dalam melaksankan tugas produktivitas serta tujuan lainnya.
Mangkunegara mengemukakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggungan yang diberikan kepadanya. Kinerja yang dilakukan para
karyawan alfamart cabang kertapati palembang pun masih tergolong belum efektif
terbukti dengan adanya target penjualan yang belum tercapai dalam kurun waktu
4 bulan belakang ini, halal ini juga didasari dari alat dan sarana yang digunakan
karyawan belum ada yang maksimal saat digunakan sehingga menghambat

karyawan menjalan pekerjaannya.

Gaya kepemimpinaan adalah cara pemimpin bertindak dan/atau bagaimana ia
mempengaruhi  anggotanya untuk mencapail tujuan-tujuan tertentu. Gaya
kepemimpinan didalam perusahaan im dipegang oleh para pemimpinnya sehingga
karyvawan hanya dapat menjalankan intruksi dari para pemimpinnya saja dan
karyawan tidak dapat mengeluarkan ide-idenya karna karyawan tidak diikut
sertakan dalam mengambil keputusan, gaya kepemimpinan ini dapat pula disebut
dengan gaya kepemimpinan otoriter.Gaya kepemimpinan otoriter adalah jika
kekuasaan atau wewenang, sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan,
pegambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya di tetapkan sendiri oleh
pemimpin, bawahannya tidak diikut sertakan dalam pengambilan keputusan. Gaya
kepemimpinan adalah pengarahan terhadap bawahan di lakukan dengan

memberikan intruksi atau perintah. Kemampuan pemimpin yang memegang



Alfamart Palembang Cabang Kertapati kurang dirasakan oleh para karyawannya,
dalam menjalankan gaya kepemimpinannya pun pemimpin masih kurang percaya

diri dalam mengambil keputusan.

Ketegasan pemimpin dalam menjalankan gaya kepemimpinannya didalam
mengendalikan karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang kurang terlihat
disaat menjalankan tugasnya. Hal ini mungkin bisa jadi kebijakan yang di buat
pimpinan belum sesuai dengan prosedur Alfamart. Tanpa instruksi pimpinan,
karyawan sering keluar saat jam kerja untuk urusan pribadi, dan karyawan juga
sering terlambat masuk kerja, hal ini disebabkan karena pimpinan sering terlambat
pada saat meeting karyawan dan pimpinan sering kali tidak ada diarea kerja
dengan alasan urusan pribadinya. Pada hal sesuai agenda perusahaan Alfamart
pemimpin harus selalu ada di wilayahnya Motivasi kerja adalah pembenan daya
pengerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar meraka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana caranya pimpinan
mengarahkan daya dan potensi bawahannya, agar mau bekerja sama secara
produktif untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan perusahaan. Untuk
memotivasi karyawan, pimpinan harus mengetahui motif dan motivisi kerja yang
diinginkan karyawan, karena orang yang mau bekerja adalah untuk dapat
memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadarn (conscious needs) maupun
kebutuhan yang tidak disadari (unconscious needs), berbentuk materi atau non

materi, kebutuhan fisik maupun kebutuhan rohani.



Memotivasi karyawan sangatlah penting karena dengan memotivasi kinerja
karyawan akan meningkat, maka dari itu perlunya perhatian dari manajemen
perusahaan untuk memperhatikan motivasi kerja karyawannya. Kurangnya
motivasi kerja pada karyawan akan menurunkan kinerjanya dan karyawan tidak
bekerja sesuai peraturan dan prosedur perusahaan yang akan mengakibatkan
kerugian bagi perusaahaan. Motivasi kerja salah satu faktor yang sangat penting
dalam mendorong seorang karyawan untuk dapat bekerja dengan baik. Salah satu
aktivitas kerja pimpinan adalah memberikan motivasi kerja semaksimal mungkin
yakni proses pemberian kegairahan untuk dapat bekerja dengan baik pada setiap

organisasi.

Alfamart Cabang Kertapati Palembang adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang ritel modern. Perusahaan ini termasuk perushan ritel yang
cukup baik pencapaiannya dalam 3 tahun belakang, namun didalam 4 bulan
terakhir perusahaan ini mengalami penurunan, penurunan itu berupa penurunan
target penjualan yang tidak pernah tercapai. Dimana pada awal bulan September
2016 perusahaan meberikan target 500 juta namun hanya tercapai 350 juta pada
akhir bulan. Bulan Oktober 2016 target penjualan 400 juta target yang tercapai
hanya 200 juta pada akhir bulan. Awal bulan November 2016 target penjualan
500 juta target tercapai 150 juta, dan pada awal bulan desember 2016 target

penjualan 300 juta target tercapai 120 juta saja sampai akhir bulan.



Tabel 1.1
Target Hasil Pencapaian Afamart Cabang Kertapati Palembang
Selama 4 Bulan ditahun 2016.

No Bulan Jumlah Pencapaian %
Target (Kegagalan)
1 September 500 juta 350 juta 30 %
2 Oktober 400 juta 200 juta 50 %
3 November 500 juta 150 juta 70 %
4 Desember 300 juta 120 juta 60 %

Sumber: Afamart Cabang Kertapati Palembang Tahun2016

Selama 4 bulan terakhir perusahaan mengalami penurunan penjualan yang
sangat cepat, karena pelayanan karyawan terhadap pengunjung kurang baik
sehingga pengunjung merasa kurang maksimal dalam menerima pelayanan.
Kondisi toko yang kotor, harga tidak sesuai, dan semangat kerja karyawan yang
menurun juga menjadi faktor penurunan pencapaian target penjualan. Sehingga

pengunjung memilih berbelanja ke tempat lain.

Gaya kepemimpinan didalam perusahaan ini menggunakan gaya
kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau
wewenang, sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan, pegambilan
keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin,
bawahannya tidak diikut sertakan dalam pengambilan keputusan. Otoritas
kepemimpinannya hanya melihat produktivitas bawahannya tanpa memperlihat

kesejahteraan bawahanya, sistem kepemimpinan ini tidak disukai oleh para



karyawan dimana pun karyawan berada. Gaya kepemimpinan ini selalu tidak
sepaham, maka dari karyawan yang berada di Alfamart Cabang Kertapati
Palembang menginginkan pemimipin yang lebih memperhatikan pendapat
karyawan yang ada schingga karyawan merasa diperhatiakan dan diakui oleh

perusahaan tempat ia berkerja.

Kondisi lingkungan kerja karyawan alfamart masih kurang nyaman bagi
karyawannya karena fasilitas toko seperti, alat pendingin ruangan (AC) tidak
berfungsi dengan baik karena kerusakan yang belum diperbaiki, pada hal
karyawan toko sudah memberi tahu kepada pemimpin Manajemen Area. Dan ini
sangat berdampak kepada keyamanan karyawan yang sering merasa kepanasan
saat bekerja. Penghargaan terhadap karyawan belum terlihat signifikan belum ada
pemberian seperti promosi jabatan, dikarenakan dari pihak pemimpin bukan
prestasi yang dijadikan alat promosi jabatan merupakan jenjang pendidikan, bagi
karyawan yang memiliki pendidikan yang tinggi maka ia akan dapat promosi
jabatan namun jenjang pendidikannya tetap seperti awal maka ia sulit untuk
promosi jabatan , sehingga karyawan tidak termotivasi karena mereka merasa
untuk apa bekerja semaksimal mungkin tetapi kinerja mereka yang didapat tidak
diberi penghargaan. Pemimpin juga lalai dalam mengurus hak karyawan yaitu
setiap karyawan wajib memiliki jaminan kesehatan berupa BPJS, hal ini terbukti
dari beberapa karyawan yang masa kerjanya sudah lebih dari 1 tahun belum

terdaftar di BPJS dan belum memiliki kartu BPJS kesehatan.



Mengingat pentingnya masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Alfamart Cabang Kertapati

Palembang”’.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati

Palembang?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui informasi yang di perlukan dengan
menganalisis dan menjelaskan, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak sebagai

berikut:



a. Manfaat Bagi Penulis
Sebagai bahan masukan dan tambahan pengetahuan khususnya mengenai
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.

b. Manfaat Bagi Tempat Penelitian
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan saran serta pemikiran
yang bermanfaat bagi manajemen Alfamart Cabang Kertapati Palembang,
dalam melakukan keputusan dan pemberian motivasi guna untuk prestasi
kerja kepada para karyawan mereka yang pada akhirnya nanti diharapkan
mampu meningkatkan produktifitas mereka yang dengan sudut pandang
lebih luas yang secara kolektif dapat dipandang sebagai produktivitas
perusahaan dalam pencapaian target perusahaan.

¢. Manfaat Bagi Almamater
Sebagai bahan pertimbangan serta referensi bagi penulis lain yang akan

mengadakan penelitian dengan judul atau materi yang sama.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Andika Tri Murti (2008) dengan
judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Musi
Griya Sakti Palembang, dengan rumusan masalah adalah bagaimana Pengaruh
Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Musi
Griya Sakti Palembang. Hasil analisis menunjukan bahwa Adanya Pengaruh ang
signifikan antara Motivasi Kerja dengan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Musi Griya Sakti Palembang yang dapat digambarkan dengan
persamaan Y= 95673 + 0,457X1 + 0,423x2. Hasil pengujian hipotesis
menunjukan F hitung (5,013) > F tabel (3,309) berarti Ho di tolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja
dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian kedua
dilakukan oleh Rio Mangatur (2008) dengan judul Pengaruh Motivasi dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi Berdikari
Palembang. Hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel gava kepemimipinan dan variabel motivasi kerja terhadap
kinerj karyawan pada PT.Asuransi Berdikari Palembang yang dapat di gambarkan
dengan persamaan Y= 89,657 + 0,495X1 + 0,420X2. Hasil pengujian hipotesis

menunjukan F hitung (7,013) > F tabel (3,907) berarti Ho dan Ha diterima yang
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artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Kinerja
Menurut Suparno Eko Widodo dalam buku Manajemen Pengembangan
SDM (2015:131) mengemukakan definisi pendapat para ahli bahwa
kinerja adalah:

a. Mangkunegara bahwa istilah kinerja dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang di berikan kepadanya.

b. Nawawi kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat

fisik/material maupun non fisik/non material.

¢. Simanjuntak kinerja adalah tingkatan pencapaian hasil atas pelaksaan

tugas tertentu.

Kinerja merupakan segala sesuatu yang mempengaruhi seberapa
banyak merecka memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain

termasuk output dan kehadiran ditempat kerja Wibowo (2007:65).

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut berdifat profit oriented dan non profit oriented yang di

hasilkan selama satu periode waktu menurut Irham Fahmi (2014: 226).
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Wibowo (2007:101:105) faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja adalah:

a.

Tujuan

Maksudnya keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari dan
diinginkan oleh seorang individu atau organisasi untuk dicapai.

Standar

Suatu ukuran apakah tujuan dapat oleh karyawan yang ditetapkan
perusahaan.

Umpan balik

Laporan kemajuan berdasarkan proses kepemimpinan yang di lakukan
dalam perusahaan.

Kompentensi

Persyaratan utama dalam kemapunan yang dimiliki seseorang untuk
menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.

Alat atau Sarana

Sumber daya yang dapat gunakan oleh karyawan untuk membantu
melaksanakan dan untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan sukses,
sehingga tujuan perusahan dapat tercapai, dan pada akhirnya karyawan
dan perusahaan sama-sama di untungkan.

Motivasi

Alasan untuk mendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang.
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g. Disiplin Kerja

Sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati
norma-norma yang berlaku disekitarnya.

Peluang

Maksudnya peluang untuk mendapat kesempatan dalam menunjukan

prestasi dan kinerja.

3. Manfaat Penilaian Kinerja

Manfaat penilaian kierja bagi organisasi Edy Sutrisno (2009:77) :

a.

Peningkatan prestasi kerja

Dengan adanya penilaian kerja, bailk manajer maupun pegawai
memperoleh umpan balik, dan mereka dapat memperbaiki pekerjaan
mereka yang kurang baik.

Kesempatan kerja yang adil

Adanya penilaian kerja yang akurat dapat menjamin pegawai untuk
memperoleh kesempatan menempati posisi pekerjaan sesuai dengan
kemampuannya.

Kebutuhan pelatihan dan pengembangan

Melalui kinerja akan terdeteksi yang mana karyawan berkemampuan
rendah dan karyawan yang bekemampuan tinggi, sehingga adanya
program pelatihan untuk meningkatkan kemampuannya. Pelatihan dan
pengembangan karyawan juga dibutuhkan untuk melakukan promosi

Jabatan bagi karyawan yang berprestasi.

d. Penyusuaian kompensasi
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Penilaian kerja dapat membantu para manajer dalam hal untuk
membantu mengambil sebuah keputusan dalam hal menentukan gaji.

e. Keputusan promosi dan demosi
Hasil penilaian kinerja karyawan dapat digunakan untuk mengambil
keputusan dalam rangka mempromosikan pegawai yang berprestasi.

4. Unsur-unsur Kinerja Karyawan

Menurut B.Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:234) diketahui unsur-unsur

yang ada dalam kinerja adalah:

a. Kesetian : Tekad dan kesanggupan menati, melaksanakan dan
mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab.

b. Prestasi kerja : kinerja yang telah dicapai seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya yang di berikan kepadanya dan
dilaksanakan dengan tepat waktu sesuai standar kinerja perusahaan
yang telah di tetapkan.

c. Tanggung jawab : kesanggupan tenaga kerja dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya.

d. Ketaatan : kesanggupan tenaga kerja dalam menaati segala ketetapan,

peraturan kedinasan yang berlaku.
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Pentingnya Penilaian Kinerja Karyawan

Pentingnya penilaian keinerja menurut Sedarwati (2009:21):

a. Setiap orang ingin memiliki peluang untuk mengembangkan
kemampuan kerjanya sampai tingkat maksimal.

b. Setiap orang ingin mendapatkan penghargaan apabila ia melaksanakan
pekerjaan yang baik.

c¢. Setiap orang ingin mengetahui secara pasti tentang karier yang akan
diraihnya apabila ia dapat melaksanakan tugas yang baik.

d. Setiap orang ingin mendapatkan perlakuan yang objektif dan penilaian
atas dasar prestasi kerja.

. Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan

Menurut Sedarmayanti tujuan dari penilaian kinerja (Suparno Eko Widodo

2015:138 ) adalah :

a. Untuk mengetahui keterampilan dan kemampuan pegawai.

b. Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya
penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja.

c. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan pegawai seoptimal
mungkin, sehingga dapat di arahkan jenjang/rencana kariernya,
kenaikan pangkat dan kenaiakan jabatan.

d. Mendorong hubungan timbal balik yang sehat antara atasan dan

bawahan.
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Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah kesanggupan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi lansung maupun tidak
langsung demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan Rusdy A Rifai
(2009:174).

Gaya kepemimpinan adalah cara mempengaruhi perilaku bawahan,
agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan organisasi Malayu S.P Hasibuan (2016:170).

Gaya kepemimpinaan adalah cara pemimpin bertindak dan/atau
bagaimana ia mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu menurut Dr. Emron Edison (2016:93).

Fungsi dan Peranan Gaya Kepemimpinan Dalam Organisasi

Menurut Edy Sutrisno (2009:219) peranan gaya kepemimipinan dalam
organisasi ada tiga bentuk,yaitu:

a. Peranan yang bersifat interposional

Dimasa ini telah umum diterima pendapat bahwa salah satu tuntutan

yang harus dipenuhi oleh seorang manajer ialah keterampilan insani.

Keterampilan ini perlu mutlak dimiliki seorang pemimipin karena pada

dasarnya dalam menjalankan gaya kepemimipinannya, seorang

manajer harus berinteraksi dengan manusia lain baik karyawan atau
pun pathner kerja bukan hanya dengan para bawahan, akan tetapi juga

berbagai pihak yang berkepentingan, yang dikenal dengan istilah
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stakeholder, didalam dan diluar organisasi ituulah yang dimaksud
dengan peran interpersonal yang menmpakan diri.

Peran yang bersifat informasional

Informasional merupakan aset organisasi yang kartikal sifatnya. Di
katakan demikian karna dimasa ini dan masa yang akan akan datang
sukar membayangkan adanya kegiatan organisasi yang dapat
terlaksana dengan efisien dan efektif tanpa dukungan informasi yang
mutakhir, lengkap, dan dapat dipercaya karena diolah dengan
benar.Peranan ini perlu kemampuan meyalurkan informasi secara tepat
kepada berbagai pihak diluar organisasi.

Peranan pengambilan keputusan

Peranan ini mengambil tiga bentuk putusan yaitu: Sebagai
interpreneur, seorang pemimpin harus terus menerus mengkaj situasi
yang dihadapi oleh perusahaan, untuk mencari dan menemukan
peluang yang dapat dimanfaatkan, meskipun kajaian itu menuntun
perubahan. Kedua peran peredam gangguan, perana ini kesediaannya
memikul peran korektif apabila organisasi menghadapi gangguan
serius yang apabila tidak ditangani akan berdampak negative bagi
perusahaan yang dapat mengakibatkan kerugian didalam perusahaan.
Ketiga pembagi sumber dana dan daya, tidak jarang orang berpendapat
bahwa, makin tinggi posisi manajerial seseorang, wewenang pun

semakin besar tanggung jawab.
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9. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Gaya Kepemimpinan

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan Rusdy A. Rifai

(2009:175) yaitu :

a. Kelebihan Kemampuan
Pemimpin haruslah identik dengan ke sanggupan untuk melaksanakan
sesuatu melebihi orang lain, dengan mana pemimpin dapat
mempengaruhi segala kegiatan yang di lakukan dalam organisasi atau
perusahaan yang sedang dipimpin sehingga perusahaan tersebut
mencapai tujuannya dan menghabiskan dan menghasilkan profit yang
maksimal dan kebutuhan karyawan pun akan terpenuhi dengan
tercapainya tujuan perusahaan.

b. Ketegasan
Mampu memecah masalah dengan cepat dan cakap.

c. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri yang didukung oleh kecerdasan, ilmu pengetahuan
dan pengalaman.

d. Adanya inisiatif
Dalam berfikir jauh kedepan,selalu menginginkan kemajuan dan cara-

cara yang baru.
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10. Gaya kepemimpinan

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016:170) gaya kepemimpinan, yaitu:

a. Kepemimpinan otoriter
Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang,
sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan atau kalau pimpinan
itu menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan
dan kebijaksanaan hanya di tetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan
tidak di ikut sertakan untuk memberikan saran, ide, dan pertimbangan
proses dalam pengambilan keputusan.

b. Kepemimpinan partisipatif
Kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya di
lakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi,
menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin
memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan.

¢. Kepemimpinan Delegatif
Kepemimpinan delegatif adalah apabila seorang pemimpin
mendelegasiakan wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap
Dengan demikian, bawahan dapat mengabil keputusan dan
kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan

pekerjaannya.
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Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Malayu S. P Hasibuan (2008:143) motivasi kerja adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang
agar meraka mau berkerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala upayanya untuk mencapai kepuasaan.

Menurut Irham Fahmi (2014:190) motivasi kerja adalah aktivitas
perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
diinginkan.

Menurut Prof.Dr.Suparmo Eko Widodo, M.M ( motivasi kerja adalah
kekuatan yang ada dalam seseorang, yang mendorong perilakunya untuk
melakukan tindakan.

Bernard Berelson dan Gary A. Steiner motivasi kerja adalah sebagai
keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi,
mendorong kegiatan (moves), dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke
arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi
ketidak seimbangan, Dr.H.B. Siswanto, M,Si. (2015: 119).

Asas-asas Motivasi Kerja
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2008:146) asas-asas motivasi antara lain:
a. Asas mengikutsertakan

Asas mengikutsertakan maksudnya mengajak bawahan untuk ikut serta

berpatisipasi dan memberikan kesempatan kepada mercka mengajukan

1de-ide, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.
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b. Asas komunikasi
Asas komunikasi maksudnya menyampaikan secara jelas tentang
tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, cara mengerjakannya dan
kendala yang sedang dihadapi oleh setiap karyawan maupun yang
sedang di hadapi oleh perusahaan.

c. Asas pengakuan
Asas pengakuan maksudnya memberikan penghargaan dan pengakuan
yang tepat serta wajar kepada bawahan yang berprestasi dalam
melaksanakan pekerjaannya.

d. Asas wewenang yang dideligasikan
Asas wewenang yang dideligasikan merupakan mengdeligasikan
wewenang atau kebebasan karyawan serta kebebasan karyawan untuk
mengambil keputusan dan berkreativitas dan melaksanakan tugas itu
dengan baik.

e. Asas timbal balik
Asas timbal balik adalah memotivasi mengemukakan keinginan dan
tujuan perusahaan disamping beusaha sambil memenuhi kebutuhan-
kebutuhan karyawan dari perusahaan.

13. Tujuan Motivasi

Menurut Hasibuan (2016:146) tujuan motivasi antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

b. Meningkatkan produktifitas kinerja karyawan.

c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
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d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

e. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

g. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

h. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

i. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Metode Motivasi Kerja

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2008:149) ada dua metode motivasi kerja

antara lain:

a. Motivasi kerja langsung
Motivasi kerja langsung adalah motivasi (material & non material)
yang diberikan langsung kepada setiap individu karyawan untuk
memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Jadi sifatnya khusus seperti
pujian, penghargaan, tunjangan hari raya dan bintang jasa.

b. Motivasi kerja tak langsung
Motivasi kerja tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung gairah kerja para
karyawan dan semangat pekerjaannya. Misalnya kursi empuk, mesin-
mesin yang baik, ruang kerja yang terang dan nyaman, suasana
pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang tepat dan sesuai dengan

bidang-bidang tersendiri bagi karyawan.
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15. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut Veithzal Rivai (2013:456) Faktor yang dapat mempengaruhi

motivasi kerja yaitu:

a. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Untuk memperoleh status sosial yang tinggi dapat membuat seseorang
bekerja keras, status sosial yang tinggi dapat diukur dengan pembelian
barang mewah yang mahal. Sehingga mau tidak mau membuat
seseorang itu harus bekerja untuk mendapat uang tersebut.

b. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Keinginan hal ini untuk memperoleh itu dapat meliputi adanya
penghargaan, pimpinan yang adil terhadap karyawan, ada hubungan
kerja yang harmonis dan kompak dalam perusahaan tempat bekerja,
perusahaan tempatnya bekerja di hargai oleh masyarakat.

c. Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjanaan adalah dukungan sarana dan prasarana kerja
yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan dan
dapat mempengaruhi pekerjaanya. Kondisi lingkungan kerja ini
meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat-alat prasarana yang dapat
membantu pekerjaan, kebersihan didalam ruangan tempat karyawan
bekerja, pencahayaan dalam ruangan, ketenangan atau suasana,
termasuk juga meliputi hubungan yang baik antara karyawan-

karyawan yang berada di tempat bekerja tersebut.
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Kompensasi yang memadai

Kompensasi yang mewadai merupakan alat motivasi yang paling
ampuh bagi perusahaan untuk mendorong karyawan bekerja lebih baik
Supervisi yang baik

Fungsi supervisi adalah memberikan arahan, membimbing kerja
karyawan kearah yang lebih baik tanpa membuat kesalahan.

Adanya jaminan pekerjaan

Setiap orang akan berkerja mati-matian mengorbankan yang ada didiri
meraka untuk perusahan, kalau yang bersangkutan ada jaminan karier.
Hal ini akan terwujud apabila perusahan memberikan jaminan karier,
pangkat, jaminan kesempatan mengembangkan diri dan jaminan
kesehatan bagi karyawan, dan jaminan hari tua bagi karyawan yang
pensiun,

Status dan tanggung jawab

Status dan jabatan tertentu merupakan semua dambaan semua
karyawan dalam bekerja, meraka bukan hanya mengharapkan
kompensasi saja namun mereka juga menginginkan suatu saat mereka

menduduki jabatan tertentu diperusahaan tersebut.
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16. Jenis-jenis Motivasi Kerja
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2008:150) jenis-jenis motivasi kerja
adalah:
a. Motivasi kerja Positif
Cara untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar menjalankan
sesuatu yang kita inginkan dengan cara memberikan kemungkinan
untuk mendaptkan hadiah.
b. Motivasi Kerja Negatif
Proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan yang kita
inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan dengan kekuatan dan
ketakutan.
C. Hipotesis
Ada pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016 :66) jenis penelitian dilihat dari tingkat eksplanasinya

dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

L

Penelitian Deskritif

Penelitian deskritif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel sendiri,
baik hanya pada suatu variabel atau lebih.

Penelitian Komparatif

Penelitian  komparatif —adalah suatu  penelitian yang  bersifat
membandingkan, atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel
atau lebih.

Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif yaitu
untuk mengetahui nilai pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Alfamart Cabang Kertapati Palembang dan

lokasi ini berada di 6 Toko Alfamart wilayah Kertapati Kota Palembang

Sumatera Selatan.



C. Operasionalisasi Variabel

Variabel, Definisi, Dan Indikator

Tabel 1.2
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Variabel Definisi Indikator

Kinerja karyawan (Y) Segala sesuatu yang a. Tujuan
mempengaruhi seberapa b. Standar
banyak mereka c. Kompetensi
memberikan kontribusi d. Alat atau sarana
kepada Alfamart Cabang
Kertapati Palembang.

Gaya kepemimpinan(X1) | Kesanggupan seseorang a. Kelebihan kemampuan
untuk mempengaruhi dan kesanggupan
karyawan Alfamart Cabang | b. Ketegasan
Kertapati Palembang c. Kepercayaan diri
melalui komunikasi d. Adanya inisiatif
langsung dan tidak
langsung, demi tercapai
nya tujuan yang telah
ditetapkan

Motivasi kerja (X2) Pemberian daya penggerak | a. Kondisi lingkungan
yang menciptakan kerja
kegairahan kerja karyawan | b. Penghargaan atas
Alfamart Cabang Kertapati prestasi
Palembang dan agar ¢. Keinginan untuk
mereka mau bekerja sama, memperoleh pengakuan
bekerja efektif, dan d. Adanya jaminan kerja
terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk
mencapai kepuasan

Sumber :Gagasan penulis berdasarkan teori 2016
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi (N) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari kemudian di tarik kesimpulan,
Sugiyono (2016:148). Penelitian yang dimaksud dengan  penelitian im
adalah karyawan Afamart Cabang Kertapati Palembang sebanyak 60 orang.
Sampel

Sampel (n) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, Sugiyono (2016:149). Jumlah sampel pada penelitian
adalah 60 orang dimana semua populasi dijadikan sampel. Tenik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh adalah teknik penentuan bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel.

E. Data yang diperlukan

Menurut Sugiyono (2016:223) teknik pengumpulan data dapat dikelompokkan

menjadi 2, yaitu:

12

%}

Data Primer

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpulnya, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa
kuesioner yaitu berupa jawaban responden terhadat pertanyaan yang di

berikan kepada karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.

F. Teknik pengumpulan data

Menurut  Sugiyono (2016:224-235) dilihat dari segi cara atau tekhnik

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut:

1.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam
mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang
diwawancarai.

Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengann
cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya.

Observasi

Observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan pertama
dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tekhnik kuesioner. Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang dilakukan

dengan menyebar kepada karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.
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G. Analisis data dan teknik analisis

1. Analisis Data

Menurut Isjianto (2016:85) analisis data dalam penelitian dapat

dikelompokkan menjadi 2, yaitu :

a.

Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model
matematika, model statistik dan ekonometrik atau model-model
tertentu.

Analisis kuantitatif adalah analisis data dengan menggunakan dasar
pendekatan angka.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Untuk mengkuantitatifkan data
kualitatif maka digunakan skala Likert dengan pilihan jawaban

responden sebagai berikut :

SS = Sangat Setuj
S = Setuju
N = Netral
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut:

Sangat Setuju diberi skor =5
Setuju diberi skor =4
Netral diberi skor =3
Tidak Setuju diberi skor =2

Sangat Tidak Setuju diberi skor =1
2. Uji Instrumen
a. Uji validitas

Menurut Sugiyono (2009:15) uji validitas yang di gunakan adalah
Cronbach's Alpha, yaitu analisis dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan sekor total yang merupakan jumlah tiap sekor
butir dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang
overestimatid. Pada metode Cronbach’s Alpha nilai R- hitung diwakili
oleh nilai Crrected Item ~Total Correlation, dengan bantuan SPSS for
Windows Versi 22.00.

Selanjutnya pengujian validitas data dengan menggunakan uji dua
sisi dengan taraf signifikan 5%. Pengujian validitas ini dilakukan
terhadap 60 responden, maka r-tabel df=n-2 dengan taraf signifikan 5%
df= 60-2= 58, maka r-tabel=0,2542. Sedangkan kriteria pengujuan
menurut sugiyono (2009:116) adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) > r-tabel,

maka instrumen dikatakan valid.
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2) Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) < r-tabel,
maka instumen di katakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut sugiyono (2009:183) untuk mengetahui apakah instrumen
menujukkan konstruksi yang sebenarnya dalam arti, koesioner sudah
mengukur apa yang sebenarnya diukur.

Pengujian reliabilitas data yang digunakan dalam penelitian ini akan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

Menurut sugiyono (2009:121) Cronbach’s Alpha sanggat cocok
digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4.1-5) atau skor rentang
(misal 0-20,0-5) untuk pengujian biasanya menggunakan batasan
tertentu dengan seperti 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang
baik, sedangkan 0,7 dapat di terima dan diatas 0,8 adalah baik sehingga
dapat diketahui hasilnya.

3. Teknik analisis
a. Regresi Linier Berganda
Menurut M. Igbal Hasan (2010: 269) Regresi linear berganda adalah
regresi dimana varabel bebas terkait (Y) dihubungkan dengan lebih dari
satu variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1) Motivasi kerja (X2),
atau di jelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan
seterusya. Variabel bebas (X1, X2.....,.Xn) namun masih menunjukan
diagaram hubungan yang linear. Bentuk persamaan linear berganda

dapat dituliskan sebagai berikut:
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Y=a+bX + by X+ e

Keterangan :
s § = Kinerja Karyawan
X = (Gaya Kepemimipinan
X5 = Motivasi Kerja
bl, b2 = Koefisien masing-masing variabel X1X2
e = Eror
b. Uji F

Digunakan utuk menguji variabel-variabel secara keseluruhan atau
secara bersama-sama antara variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang
Kertapati Palembang.
Ha : ada pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan
secara simultan terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang
Kertapati Palembang.
2) Menentukan F,,. dengan tingkat keyakinan 95% tingkat kesalahan
(a) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = (n-k-1) dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan variabel X;X,,

terhadap Y.
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3) Untuk menentukan menilai F menggunakan program SPSS for
Windows Versi 22. 00

4) Menarik Kesimpulan
Ho : ditolak dan Ha diterima apabila Fpiune > Fune artimya ada
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.
Ho diterima dan Ha di tolak apabila Fyjung < Fuanel, artinya tidak ada
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.

c. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji variabel secara parsial atau satu persatu.

Apakah ada pengaruh atau tidak antara variabel Gaya Kepemimpinan

(X1)dengan Motivasi Kerja(X2) dengan variabel Kinerja(Y) dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menetukan Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
secara parsial terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang
Kertapati Palembang.
Ha : Ada pengaruh gaya kepemimpina dan motivasi kerja secara
parsial terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati

Palembang.
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2) Menentukan Uji tuh dengan tingkat derajat bebas (df)=n—2
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
variabel X, X, terhadap Y.

3) menentukan Uji t menaggunakan program SPSS for windows versi
22.00.

4) Kesimpulan
Ho ditolak dan Ha diterima, jika thjwng = tube artinya ada pengaruh
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang.

Ho diterima dan Ha ditolak, jika thiune < tube artinya tidak ada

pengaruh gaya kepemimipinan dan motivasi kerja secara parsial

terhadap kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang,
d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui uraian yang dapat

diterangkan oleh persamaan regresi yaitu mengetahu seberapa besar

variabel yang dapat diterangkan oleh Variabel Gaya Kepemimpinan

(X1) dan Variabel Motivas Kerja (X2) terhadap Variabel Kinerja

Karyawan (Y1). Besar variabel terkait dijelaskan oleh melihat Rsquaer.

R =(r2) x 100%

Keterangan:

R = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1,

Gambaran Singkat Perusahaan

Alfamart didirikan pada tahun 1989 oleh Djoko Susanto dan keluarga
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart), mengawali usahanya di bidang
perdagangan dan distribusi, kemudian pada 1999 mulai memasuki sektor
minimarket. Ekspansi secara eksponensial dimulai Perseroan pada tahun
2002 dengan mengakusisi 141 gerai Alfaminimart dan membawa nama
baru Alfamart.

Saat ini Alfamart merupakan salah satu yang terdepan dalam usaha
ritel, dengan melayani lebih dan 2,1 juta pelanggan setiap harinya di
hampir 6.000 gerai yang tersebar di Indonesia. Alfamart menyediakan
barang-barang kebutuhan pokok dengan harga yang terjangkau, tempat
belanja yang nyaman, serta lokasi yang mudah dijangkau.Didukung lebih
dari 60.000 karyawan menjadikan Alfamart sebagai salah satu pembuka
lapangan kerja terbesar di Indonesia.

Alfamart senantiasa melakukan perbaikan terus menerus yang di

landasi dengan Visi, Misi dan Budaya sebagai berikut:
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1) Visi Alfamart

Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh

masyarakat luas, berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil,

pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen, serta mampu bersaing
secara global.
2) Misi Alfamart

a) Memberikan kepuasan kepada pelanggan / konsumen dengan
berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul.

b) Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan
selalu menegakkan tingkah laku / etika bisnis yang tertinggi.

¢) Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh
kembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha.

d) Membangun organisasi global yang terpercaya, tersehat dan terus
bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan , pemasok, karyawan,
pemegang saham dan masyarakat pada umumnya

2. Distirbusi Responden
a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaa, di peroleh
data tentang jenis kelamin responden sebagaimana dapat dilihat dalam

tabel IV.1 berikut :



Tabel IV.1
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Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 42 70%
2 Perempuan 18 30%
Jumlah 60 100%

Sumber : Alfamart Cabang Kertapati Palembang 2016

Jadi responden terbanyak adalah laki-laki, dikarenakan perusahaan

sangat membutuhkan karyawan laki- laki untuk ditempatkan dibagian

Pramuniaga dan Kasir untuk merapikan barang di area sales atau pun

gudang d an untuk melayani costumer yang datang di Afamart Cabang

Kertapati Palembang.

b. Berdasarkan Usia

Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan dari

kuesioner yang telah dibagikan kepada responden, diperoleh data antara

lain mengenai usia responden mulai dari yang termuda sampai yang

tertua, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel IV. 2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
No Usia (Tahun) Juumlah (orang) | Persentase (%)
1 18 -24 48 80 %
2 25- 35 10 16,7 %
3 36- 40 2 3.3 %
Jumlah 60 100%

Sumber : Alfamart Cabang Kertapati Palembang 2016
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jadi responden terbanyak adalah 18-24 tahun dan 25-35 tahun,
dikarenakan pada usia tersebut perusahaan menyebutkan usia produktif
dan cukup menantang dalam dunia kerja, sehingga mereka sanggup

menerima segala konsekuensinya menjadi seorang karyawan.

Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan berdasarkan faktor penting dalam menjelankan perekrutan
karyawan baru. Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan,
diperoleh data tentang pendidikan terakhir responden sebagaimana

dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel IV.3
Berdasarkan Responden Berdasarkan Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Persentase %
SLTA/Sederajat 44 73.4 %
Diploma 12 20%
S1 4 6.6 %
Jumlah 60 100%

Sumber : Alfamart Cabang Kertapati Palembang 2016
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Analisis jawaban responden dari kuesioner variabel kinerja

a. Karyawan mampu mencapai tujuan perusahaan.

Berikut data tanggapan responden tentang variabel Kinerja Karyawan
indikator tujuan pernyataan karyawan mampu mencapai tujuan
perusahaan. Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi adalah setuju
sebesar (73,3%), artinya karyawan sudah yakin bahwa karyawan telah
mencapai kinerja yang maksimal sehingga tujuan perusahaan telah
dapat dicapai, dimana mereka bekerja dengan semnagat dan integritas
tinggi dan didukung peralatan yang memadai.Dapat dijelaskan juga
jawaban terendah adalah sangat tidak setuju sebesar (1,7), artinya
karyawan tersebut belum vyakin dengan hasil kinerjanya, dimana
mereka bekerja tidak bersemangat dan tidak terintegrasi dan tidak di
dukung peralatan yang memadai, sehingga mereka tidak dapat
meyelesaikan pekerjaannya dan tujuan perusahaan pun tidak tercapai
secara maksimal sehingga menghasilakan profit bagi perusahaan.
Pemimpin yang baik selalu memotivasi karyawannya agar terus bekerja
sesuai dengan standar perusahaan sehingga mampu mencapai tujuan
vang telah ditentukan perusahaan. Tujuan perusahaan pada umumnya
1alah untuk memuaskan kebutuhan dari konsumen dengan nilai-nilai
tertentu apabila perusahaan mampu memenuhi kebutuhan tersebut
otomatis perusahaan menghasilkan keuntungan, dengan begitu

karyawan memperoleh keuntungan juga.



40

b. Pencapaian Kkinerja karyawan sudah sesuai standar kerja

perusahaan

Berikut data tanggapan responden tentang variabel Kinerja Karyawan
indikator standar pernyataan pencapaian kinerja karyawan sudah
dengan standar kerja perusahaan. Data dapat dijelaskan bahwa jawaban
tertinggi adalah setuju sebesar (53,3%), artinya karyawan sudah yakin
dengan pencapaian kinerja mereka yang sudah dengan standar
perusahaan, karena mereka menjalankan pekerjaannya dengan
semangat dengan integritas tinggi dan didukung pula dengan peralatan
yang modern sehingga pekerjaan mereka sesuai standar perusahaan.
Dapat dijelaskan juga jawaban terendah adalah sangat tidak setuju
sebesar (8,3%),artinya karyawan mersa belum yakin mencapai standar
kerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat hasil kerja mereka yang belum
mencapai dengan standar yang telah di tetapkan oleh perusahaan yang
dirugikan sehingga perusahaan harus meningkatkan standar kerja
karyawan dengan memberi berbagai bentuk motivasi dan arahanan
kepada karyawan agar karyawan bekerja sesuai dengan standar
perusahaan. Pemimpin dalam perusahaan modern mampu memahi
standar acuan, agar para karyawan memahami dan melakukan tugasnya
sesuai standar dan kebijakan yang digariskan perusahaan, serta
menyadari pentingnya suatu prosedur baku dalam mencapai mencapai

tujuan perusahaan.
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Pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh karyawan sudah sesuai
dengan kompetensinya

Berikut data tanggapan responden tentang variabel Kinerja Karyawan
indikator kompetensi pernyataan pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh
karyawan sudah sesuai dengan kopetensinya. Dapat dijelaskan bahwa
jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju sebesar (61,7%), artinya
karyawan sudah merasa pelaksanaan kinerja yang mereka lakukan
sudah sesuai kompetensinya. Dapat di jelaskan juga, jawaban terendah
adalah sangat tidak setuju sebesar (6,7%), artinya karyawan tidak yakin
dengan tingkat kompetensi yang mereka miliki sehingga pekerjaan
yang mereka lakukan tidak sesuai dengan standar perusahaan, dalam
hal ini perusahaan harus berupaya meningkatkan standar kompetensi
yang di miliki oleh setiap karyawan nya, agar setiap karyawan mampu
bekerja maksimal. Pemimpin yang memiliki kompentensi yang baik
terlihat dari perilaku, sikap, dan kebiasan yang muncul dari atau
merupakan ekspresi diri yang memlibatkan perpaduan tiga unsur
penting, yakni karakter, pengetahuan, serta kecakapan/keahlian dari
pemimpin.

Alat-alat yang tersedia membantu karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya

Berikut data tanggapan responden tentang variabel kinerja karyawan
indikator alat atau sarana pernyataan alat-alat yang tersedia membantu

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya
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Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju
sebesar (60,0%), artinya karyawan sudah merasa terbantu dengan
adanya ala-alat yang tersedia, dapat membantu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pekerjaan karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dibantu
dengan alat-alat yang tersediah diperusahaan dan alat-alat yang sudah
berstandar nasional dan modern. Dapat dijelaskan juga jawaban
terendah dari karyawan adalah sangat tidak setuju sebesar (1,7), artinya
masih ada sebagian karyawan yang belum puas dengan alat-alat yang
tersedia didalam perusahaan dikarenakan alat-alat tersebut tidak
beroperasi secara maksimal. Perusahaan yang baik harus memberikan
kelengkapan alat-alat kerja agar karyawan mampu bekerja dengan baik
dan karyawan mampu memberikan hasil yang memuaskan bagi
perusahaan.
2. Analisis jawaban responden dari Kkuesioner variabel gaya
kepemimpinan.
a. Pemimpin mampu mendorong karyawan agar dapat bekerjasama
untuk mencapai tujuan perusahaan.
Berikut data tanggapan responden tentang variabel gaya kepemimpinan
indikator kelebthan kemampuan dan Kkesanggupan pernyataan
pemimipin mampu mendorong karyawan agar dapat bekerjasama untuk

mencapai tujuan perusahaan.
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Dapat dilihat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi adalah setuju sebesar
(60,0%), artinya karyawan sudah merasa terdorong dengan cara
pemimipin memberikan arahan, dengan kelebihan dibidang
kemampuan yang dimiliki pemimpin tersebut karyawan akan
termotivasi karena mereka merasa senang dengan adanya pemimpin
yang punya kompetensi diatas mereka. Dapat dijelaskan juga jawaban
terendah adalah sangat tidak setuju sebesar (5,0%), berarti masih ada
karyawan yang belum merasa terdorong dengan cara pemimpin dalam
memberikan dorongan dan masukan didalam melaksanakan
pekerjaannya. Pemimpin yang baik adalah seorang pribadi yang
memiliki kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan dan lebih
disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi karyawan untuk
bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian
satu atau beberapa tujuan.

. Pemimpin mampu bersikap tegas untuk menentukan keputusan
yang kompleks atau membingungkan karyawan.

Berikut data tanggapan responden tentang variabel gaya kepemimpinan
indikator ketegasan pernyataan pemimpin mampu bersikap tegas untuk

menentukan keputusan yang kompleks atau membingungkan karyawan.

Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi adalah setuju sebesr (56,7%).
Artinya pemimpin sudah terbukti selalu bersikap tegas dihadapan
karyawan, yang dapat dilihat dari cara pemimpin memberikan hukuman

kepada karyawan yang melanggar peraturan perusahaan, hukuman
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benar-benar terbukti diberikan oleh pimpinan kepada karyawan yang
melanggar. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dan karyawan
adalah sangat tidak setuju sebesar (1,7%), artinya pemimpin belum
terbukti selalu bersikap tegas dihadapan karyawan yang melanggar
peraturan yang ada, yang dapat dilihat dari cara pemimpin yang tidak
memberikan hukuman kepada karyawan yang tidak menaati peraturan
yang ada diperusahaan sehingga karyawan lain ikut melanggar.
Pemimpin yang baik harus berani dan tegas dalam mengambil
keputusan, tindakan vyang diambil seorang pemimpin akan
mempengaruhi tanggapan orang disekelilingnya. Pemimpin juga harus
optimis, bertindak dengan penuh kejujuran atau tidak setengah-

setengah.

Pemimpin selalu percaya diri dalam mengambil keputusan

Berikut data tanggapan responden tentang variabel gaya kepemimpinan
indikator kepercayaan diri pernyataan pemimpin selalu percaya diri
dalam mengambil keputusan.Dapat dijelaskan bahwa jawaban
terbanyak adalah setuju sebesar (53,3%). Artinya karyawan sudah yakin
bahwa pimpinan selalu benar dalam mengambil keputusan. Dapat
dijelaskan juga, jawaban terendah adalah sangat tidak setuju sebesar
(6,7%), artinya karyawan kurang yakin bahwa pimpinan tidak selalu
percaya diri dalam mengambil keputusan. Pemimpin yang baik
haruslah percaya diri dalam setiap pengambilan keputusan namun

sebelum membuat sebuah keputusan harus melakukan perencanaan dan
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perhitungan yang matang sebelum mengeluarkan sebuah kepuusan, hal
ini untuk meminimalisir resiko-resiko yang akan terjadi dalam
operasional perusahaan. Seorang pemimpin harus mau mendengarkan
dan menilai pikiran-pikiran para bawahannya dan menerima
sumbangan pikiran mereka, sejauh mana pikiran tersebut bisa
dipraktekkan sehingga mampu menghasilkan energi posiif bagi
karywan dan perusahaan.

. Pemimpin mampu berinisiatif dengan baik

Berikut data tanggapan responden tentang variabel gaya kepemimpinan
indikator adanya inisiatif pernyatan pemimpin mampu berinisiatif
dengan baik. Dapat dijelaskan bahwa jawaban terbanyak adalah setuju
sebesar (53,3%). Artinya karyawan merasa yakin bahwa pemimpin
selalu menginginkan hal-hal yang baru dalam perusahaan, agar bisa
membatu karyawan didalam pekerjaannya dengan efektif dan efesien
demi berkembangnya perusahaan dan tercapainya tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan bersama. Dapat dijelaskan juga jawaban terendah
adalah sangat tidak setuju sebesar (1,7%), artinya karyawan belum
yakin dengan inisiatif-inisiatif baik yang dilakukan oleh pimpinannya,
hal tersebut bisa terjadi karena pernah terjadi kegagalannya inisiatif
baik yang dilakukan oleh pimpinan atau inisiatif itu lebih mengarah
kepribadi pimpinan perusahaan sehingga karyawan merasa ini siatif itu
tidak berkepentingan bagi pekerjaan mereka dan tujuan perusahaa

tercapai sesuai dengan apa yang di rencanakan sebelumnya.
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3. Analisis jawaban responden dari kuesioner variabel motivasi kerja

a. Lingkungan kerja yang nyaman membuat karyawan bekerja
dengan baik
Berikut data tanggapan responden tentang variabel motivasi kerja
indikator kondisi lingkungan kerja pernyataan lingkungan kerja yang
nyaman membuat karyawan bekerja dengan baik. Dapat dijelaskan
bahwa jawaban tertinggi adalah setuju sebesar (73,3%) Artinya
karyawan sudah merasa nyaman dengan kondisi lingkungan tempat
mereka bekerja. Dapat dijelaskan pula jawaban terendah adalah tidak
setuju sebesar (1,7%)). Artinya masih ada karyawan yang Kurang
merasa yaman dengan lingkungan tempat mereka bekerja, dimana
mereka belum terbiasa dengan situasi dan kondisi lingkungan tempat
kerja mereka. Perusahaan yang baik harus dapat memberikan suasana
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif bagi karyawan dalam
bekerja. Pemimpin yang baik harus mengetahui lingkungan dan suasana
yang seperti apa yang dapat membuat karyawan nyaman dalam bekerja
sehingga kinerja yang dihasilkan karyawannya dapat dikeluarkan secara
optimal.

b. Pemberian penghargaan diberikan kepada karyawan yang
berprestasi
Berikut data tanggapan responden tentang variabel motivasi kerja
indikator penghargaan atas prestasi pernyataan pemberian penghargaan

diberikan kepada karyawan yang berprestasi. Dapat dijelaskan bahwa
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jawaban tertinggi adalah setuju sebesar (55,5%), artinya karyawan
sudah merasa dihargai apabila mereka bekerja dengan baik maka
perusahaan akan memberikan penghargaan kepada mereka, karena
dimana banyak karyawan yang berprestasi sudah terbukti diberi
penghargaan atas prestasi mereka didalam bekerja. Dapat dijelaskan
juga, jawaban terendah adalah sangat tidak setuju sebesar (6.7%),
artinya masih ada karyawan yang belum diberi penghargaan tetapi
masih saja ada karyawan yang belum terindentifikasi kinerjanya atau
prestasinya sehingga mereka mersa belum diberi penghargaan oleh
perusahaan.

Karyawan diakui jika mampu bekerja dengan baik

Berikut data tanggapan responden tentang variabel motivasi kerja
indikator keinginan untuk memperoleh pengakuan pernyataan
karyawan diakui jika mampu bekerja dengan baik.

Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi adalah setuju sebesar
(51,7%), artinya karyawan masih sangat percaya apabila kinerja dan
ketelitian mereka dalam bekerja sehingga menghasilkan hasil yang baik
dalam pekerjaannya maka perusahaan akan mengakui hasil kinerja
mereka didalam bentuk-bentuk hal yang ada didalam pemberian
prestasi kerja. Dapat di jelaskan juga hasil terendah adalah sangat tidak
setuju sebesar (10,0%). Artinya masih ada sedikit karyawan yang
merasa belum diakaui kinerja mereka oleh perusahaan sehingga mereka

merasa belum diakui hasil-hasil yang mereka kerjakan selama ini,
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belum diakui hasil mereka itu dengan belum adanya pengakuan secara
langsung atau tidak langsung dapat berupa penghargaan dan promosi
jabatan.

. Jaminan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan sudah
optimal

Berikut data tanggapan responden tentang variabel motivasi kerja
indikator adanya jaminan pekerjaan pernyataan jaminan pekerjaan yang
diberikan kepada karyawan sudah optimal. Dapat dijelaskan bahwa
jawaban tertinggi adalah setuju sebesar (45,0%), artinya karyawan
merasa nyaman dengan jaminan pekerjaan yang diberikan Perusahaan,
dimana keamanan didalam menjalankan pekerjaan memang sudah
terlaksana. Dapat dijelaskan juga jawaban terendah tidak setuju sebesar
(5,0%), artinya masih ada karyawan yang belum terjamin didalam
menjalankan pekerjaannya, karena ada perbedaan ruang lingkup tempat
mereka bekerja seperti karyawan yang selalu didalam ruangan dan
karyawan bagian lapangan tentu berbeda bidang pekerjaan nya
sehingga karyawan tersebut belum ada jaminan pekerjaan yang
diberikan perusahaan dalam bidang mereka, hal tersebut dapat
mengubah pola kerja karyawan apabila jaminan-jaminan itu tidak
diberikan kepada karyawan, sehingga karyawan beranggapan telah
diperhatikan oleh perusahaan sehingga meraka menjadi bekerja lebih

baik dan lebih efektif lagi dan perusahaan mencapai tujuan nya dan
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menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan sehingga
antara pthak sama-sama diuntungkan.
4. Uji instrumen
a. Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya indikator
atau koesioner dari masing-masing variabel. Pengujian dilakukan
dengan membandingkan T jiune dan r . dengan menggunakan program
SPSS.

Selanjutnya pengujian validitas data dengan menggunakan uji dua
sisi dengan taraf signifikan 5%. Pengujian validitas ini dilakukan
terhadap 60 responden, maka r-tabel df= n-2 dengan taraf signifikan
5%, df=60-2=58, maka r-tabel = 0,2542.

Tingkat kevalidan indikator atau kuesinoer dapat ditentukan,
apabila 1 jiung > T taver = Valid dan 1 pinmg < T 1ape= Tidak Valid. Hasil uji
validitas dapat dilihat selengkapnya dengan tabel dibawah sebagai

berikut ini dengan menggunakan R hitung dan R tabel, sebagai berikut:
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Tabel 1V .4
Uji Validitas
Variabel Pertanyaan | R pitung R tabel Keterangan

Pertanyaan! 0,582
Pertanyaan2 0,714

Kinerja Pertanyaan3 | 0,566 0,2542 Valid
Pertanyaan4 0,598
Pertanyaan1 0,340
b Pertanyaan2 | 0,753

Kepemimpinan | pertanyaan3 | 0,807 0,2542 Valid
Pertanyaan4 0,700
Pertanyaan| 0,383
Pertanyaan2 0,578

Motivasi Kerja [ pertanyaan3 | 0,597 0,2542 Valid
Pertanyaan4 | 0,553

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 22.00

Dari tabel hasil uji validitas memperhatikan nilai r jin,e setiap

indikator variabel Kinerja, Gaya Kepemimipinan dan Motivasi Kerja

lebih besar dibanding nilai r ... Dengan demikian indikator atau

kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel Kinerja, Gaya

Kepemimipinan dan Motivasi Kerja dinyatakan valid untuk digunakan

sebagai alat ukur variabel.



b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diguakan untuk mengetahui apakah indikator atau
kuesioner yang di gunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat
ukur variabel. Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada skor
berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-20, 0-50),
untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6.
Reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat

diterima dan diatas 0,8 adalah baik.

Tabel VI.5

Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Kinerja Karyawan 0,198 0,60 Reliabel
Gaya Kepemimpinan 0,765 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja 0,675 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 22.00

Nilai Cronbach’s Alpha semua variabel lebih besar dari 0,60

sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan

variabel Kinerja, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja semua

dinyatakan reliabilitas atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.
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Analisis Regri Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan. Setelah dilakukan penganalisisan dengan
bantuan program SPSS, maka didapatkan output sebgai berikut:

Tabel 1V.6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
(Constant) 1.943 AT9 4.059 | .000
Motivasi Kerja (X2) .379 118 411 3.213 | .002
Gaya Kepemimpinan .070 .099 .090 2.708 | .482
(X1)

Berdasartkan hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS

diperoleh persamaan sebagai berikut.
Y=1,943 + 0,070X,+0,379X, + e

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 1.943

menyatakan bahwa jika mengabaikan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi

Kerja, maka skor Kinerja Karyawan adalah 1.943.

a. Koefisien regresi X; sebesar 0,379 bernilai positif menyatakan bahwa
setiap penambahan satu satuan skor Gaya kepemimpinan (X,) akan
meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,379 dengan menjaga

skor Motivasi kerja (X).
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b. Koefisien regresi X, sebesar 0,070 bernilai positif menyatakan bahwa
setiap penambahan satu satuan skor Motivasi Kerja (X;) akan
meningkatkan skor Kinerja Karyawan Sebesar 0,070 dengan menjaga
skor Gaya Kepemimpinan (X;).

6. Uj F (Secara Simultan)
Selanjutnya untuk menguji F jinne dan F 1., pada tabel Anova dapat
dilihat pengaruh antara variabel dependen dan independen secara
keseluruhan (simultan). Setelah dilakukan penganalisisan dengan SPSS

Versi 22, Maka didapat output sebagai berikut:

Tabel IV.7
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 4918 2 2.459 7.551 .001?
Residual 18.886 58 326
Total 23.803 60

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilhat bahwa nilai F ., diperoleh
sebesar 7,551. Lebih besar dari Ftabel (3,15), hal ini juga diperkuat dengan
nilai taraf signifikan sebesar 0,001 atau signifikan yang diperoleh lebih
kecil dart a = 0,05, artinya Ho ditolak Ha diterima,, Maka dapat

disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
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Uji t (Secara Parsial)

Uji t (parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Gaya
Kepemimpinan dan variabel Motivasi kerja secara parsial berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1V.8
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta L Sig.
(Constant) 1.943 479 4.059 | .000
Gava Kepemimpinan 070 099 090 2.708 | 482
(X1)
Motivasi Kerja (X2) 379 118 411 3213 | .002

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.
Berdasarkan tabel coefficients diatas, dapat dilihat bahwa nilai tyiun
untuk variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan adalah
sebesar 2,708, hal ini berarti t piung (2,708) > tupe (2,001), maka Ho
ditolak Ha diterima. Artinya ada pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan.

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan tabel coefficients diatas, dapat dilthat bahwa nilai i
untuk variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah

sebesar 3,213, hal imi berarti t pjjung (3,213> tyupe (2,001), maka Ho ditolak
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dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan. Dengan demikian secara parsial hipotesis terbukti.
8. Pengaruh dari faktor yang dominan berdasarkan variabel yang diteliti

Faktor penentu bertujuan untuk mengetahui apakah faktor variabel
Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja yang berpengaruh paling
dominan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil SPSS Versi 22
menunjukan bahwa faktor penentu atau faktor dominan dalam penelitian ini
yaitu variabel Motivasi Kerja dengan nilai (0,379), yang artinya bahwa
variabel Motivasi Kerja berpengaruh sangat besar dari pada variabel Gaya
Kepemimpinan terhadap variabel yang dipengaruhi dari faktor penentu atau
faktor yang dominan terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian ini, variabel motivasi kerja sangat dibutuhkan oleh karywan.
Karyawan ingin adanya balas jasa yang diterima karyawan yang adil dan
layak sebagai konsekuensinya dan statusnya sebagai seorang karyawan,
yaitu yang memberikan Kkontribusi besar dalam mencapai tujuan
perusahaan. Karyawan akan merasa senang apabila kinerja karyawan yang
mereka lakukan dibeni penghargaan oleh perusahaan.

9. Koefisien Determinasi (R)
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan variabel bebas, yaitu Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Alfamart Cabang Kertapati

Palembang, sebagai berikut:
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Tabel 1V.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate

.455° 207 A79 571

10.

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dengan menggunakan program

SPSS dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai kolerasi (R) diperoleh sebesar = 0,445 yang berarti bahwa
hubungan atau tingkat asosiasi variabel bebas yaitu Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja dengan variabel terikat kinerja
karyawan adalah sedang.

b) Angka R Squer (nilai koefisien determinasi R2) sebesar 0,207
memberikan makna bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja hanya mampu menjelaskan perubahan terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,207 sedangkan sisanya 80,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya
Penelitian sebelumnnya dilakukan oleh Andika Tri Murti (2008)

dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PT. Musi Griya Sakti Palembang, dengan rumusan masalah adalah

bagaimana Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap

Kinerja Karyawan PT. Musi Griya Sakti Palembang Hasil analisis

menunjukan bahwa Adanya Pengaruh ang signifikan antara Motivasi Kerja
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dengan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Musi Griya
Sakti Palembang yang dapat digambarkan dengan persamaan Y= 95,673 +
0,457X1 + 0,423x2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan F hitung
(5,013) > F tabel (3,309) berarti Ho di tolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh vang signifikan antara Motivasi Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian kedua dilakukan oleh Rio Mangatur (2008) dengan judul
Pengaruh Motivasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
pada PT.Asuransi Berdikari Palembang. Hasil menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimipinan dan variabel
motivasi kerja terhadap kinerj karyawan pada PT.Asuransi Berdikari
Palembang yang dapat digambarkan dengan persamaan Y= 89,657 +
0,495X1 + 0,420X2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan F hitung
(7,013) > F tabel (3,907) berarti Ho dan Ha diterima yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan sekarang dengan judul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Alfamart
Cabang Kertapati Palembang. Rumusan masalah Adakah Pegaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Alfamart
Cabang Kertapati Palembang. Dari perhitungan analisis regresi linier

berganda yang peneliti lakukan pada variabel Gaya Kepemimpinan dan
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Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dapat digambarkan dengan
persamaan regresi berganda Y = 1.943+0.070X, + 0,379 X,

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukan Nilai thiung
untuk variabel Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan adalah
sebesar 2,708, hal ini berarti thiwung (2,708) > tiube (2,001), maka Ho di tolak
dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara antara gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Nilai tpjun, untuk variabel motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Nilai tyun, untuk variabel motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 2,708, hal ini berarti thiung
(2,708) > tuper (2.001), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Nilai
Fhitung (7,551) > Fuper (3,15), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antar gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.

Perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada nilai persamaan
regresinya, dimana regresinya pada penelitian yang dilakukan oleh Andika
Tri Murti (2008) Y=95,673 + 0,457X1 + 0,423X2 dan persamaan regresi
pada penelitian yang dilakukan oleh Rio Mangatur (2008) Y= 89,657 +
0,495X1 + 0,420X2. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis

persamaan regresinya adalah Y= 1.943 + 0.070 + 0.379X,
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Persamaan terletak pada variabel yang digunakan, dimana penelitian
sebelumnya menggunakan variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan
kinerja karyawan, sama dengan variabel yang digunakan oleh penulis
dalam melakukan penelitian. Di simpulakn Ho ditolak dan Ha diterima,
menunjukan bahwa adanya pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan, sama dengan penelitian oleh Andika

Trimurti dan Rio Mangatur.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil Analisis Regresi Linear Berganda Y=1943+

0,070X,+0,379X, + e nilai konstanta sebesar 1.943 menyatakan bahwa jika

mengabaikan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, maka skor Kinerja
Karyawan adalah 1.943. Koefisien regresi X, sebesar 0,379 bernilai positif
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor Gaya kepemimpinan
(X)) akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,379 dengan menjaga
skor Motivasi kerja (X;). Koefisien regresi X, sebesar 0,070 bernilai positif
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor Motivasi Kerja (X3)
akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan Sebesar 0,070 dengan menjaga
skor Gaya Kepemimpinan (X).

Berdasarkan hasil uji F (simultan) bahwa nilai Fj.., diperoleh sebesar
7,551. Lebih besar dari Ftabel (3,15), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf

signifikan sebesar 0,001 atau signifikan yang diperoleh lebih kecil dart a =

0,05, artinya Ho ditolak Ha diterima,. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Berdasarkan uji t (parsial) bahwa nilai tpju,, untuk variabel Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 2,708, hal ini
berarti t hiwung (2,708) > tine (2,001), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. nilai thiug
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untuk variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar
3,213, hal ini berarti t piung (3,213> tupe (2,001), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pegaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,207 memberikan makna bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja hanya mampu menjelaskan
perubahan terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,207 sedangkan
sisanya 80,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian.

. Saran

Berdasarkan simpulan, penulis ingin memberikan saran yang dapat bermanfaat

dalam meningkatkan kinerja karyawan Alfamart Cabang Kertapati Palembang

agar tujuan perusahaan bisa tercapat,yaitu :

1. Seorang pemimpin harus mengutamakan tujuan dan standar kinerja
karyawan yang baik pada perushaan sehingga menghasilkan keuntungan

antara perusahaan dan karyawan.

)

Pemimpin yang baik harus mempunyai kompetensi yang tinggi agar
karyawan percaya atas kemampuan yang dimiliki pemimpin itu sendir.
Kelengkapan alat serta sarana yang baik dapat meningkatkan hasil kinerja
karyawan yang maksimal.

3. Seorang pemimpin harus memiliki kelebihan kemampuan dan kesanggupan
untuk mendorong karyawannya agar dapat bekerja sama demi mencapai

tujuan perusahaan dan meningkatkan ketegasan kepada karyawan agar
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karyawan mematuhui peraturan yang ada dan bekerja sesuai standar yang
telah ditetapkan.

Seorang Pemimpin dalam setiap pengambilan keputusan harus dengan
percaya diri agar karyawan percava kepada pemimpin dan perusahaan.
Pemimpin juga harus memiliki inisiatif yang besar agar mampu melakukan
perubahan yang positif sehingga menghasilkan keuntungan terhadap
perushaan dan karyawannya.

Kondisi lingkungan kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan bagi
karyawan dalam bekerja dan perusahaan harus memberikan Penghargaan
kepada karyawannya atas prestasi yang telah diberikan kepada perusahaan,
agar karyawan mempunyai semangat kerja yang tinggi.

Seorang pemimpin harus mampu menyakinkan kepada perusahaan bahwan
hasil kinerja karyawan yang baik patut memperoleh pengakuan, serta
karyawan berhak memiliki jaminan kerja vang layak sehingga karyawan

merasa senang,
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KUESIONER

Judul : Pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan alfamart cabang kertapati palembang

Profil Responden

Mohon di jawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda

check list() pada kolom yang tersedia.

1. Jenis kelamin
a. Laki-laki

b. Perempuan

2. Usia
a. 18-24th
b. 25-35th
c. 36-45th
d. 46-50th

3. Pendidikan Terakhir
a. SMA
b. Diplomat (D1-D3)

c. S1/82/83



Lembaran Kuesioner

Kinerja

No | Daftar pertanyaan Alternatif jawaban

SS |S |KS |TS | STS

1 Karyawan mampu mencapal  tujuan

perusahaan.

2 | Pecapaian kinerja karyawan sudah sesuai

standar kerja perusahaan,

3 | Pelaksanaan kgﬁéw yangr di lakukan oleh
karyawan sudah sesuai dengan

kompetensinya.

4 | Alat-alat yang tersediaan membantu

karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.
Keterangan :
Sanggat Setuju : SS Tidak Setuju : TS
Setuju : S Sangat Tidak Setuju : STS

Netral : N




Lembaran Kuesioner

Gaya Kepemimpinan

No | Daftar pertanyaan Alternatif jawaban

SS |S |KS|TS |STS

1 Pemimpin mampu mendorong karyawan
agar dapat bekerja sama untuk mencapai

tujuan perusahaan.

2 | Pimpinan mampu bersikap tegas untuk
menentukan keputusan yang kompleks atau

membingungkan karyawan.

3 Pemimpinm selalu  percaya diri dalam

mengabil keputusan.

4 | Pemimpin mampu berinisiatif dengan baik.

Keterangan :

Sanggat Setuju : SS Tidak Setuju : TS

Setuju : S Sangat Tidak Setuju : STS

Netral : N




Lembaran Kuesioner

Motivasi Kerja

No | Daftar pertanyaan

Alternatif jawaban

SS

5 [KS8S |'IS | 8T8

1 | Lingkungan kerja yang nyaman membuat

karyawan bekerja dengan baik.

2 | Pemberian penghargaan diberikan kepada

karyawan yang berprestasi.

3 | Karyawan diakui jika mampu bekerja

dengan baik

4 | Jaminan pekerjaan yang diberikan kepada

karyawan sudah optimal.

Keterangan :

Sanggat Setuju : SS

Setuju: S

Netral : N

Tidak Setuju : TS

Sangat Tidak Setuju : STS
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Jawaban Responden

Terhadap Variabel Motivasi Kerja

Total
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Jawaban Responden

Terhadap Variabel Kinerja Karyawan
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Frequensi Tabel

PXI1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 3 50 5.0 5.0
3 12 20.0 20.0 25.0
4 36 60.0 60.0 85.0
5 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
PX2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 | 1.7 1.7 1.7
3 17 28.3 28.3 30.0
4 34 56.7 56.7 86.7
5 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
PX3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 4 6.7 6.7 6.7
3 18 30.0 30.0 36.7
A 32 53.3 533 90.0
5 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




PX4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 1 17 1.7 1.7
3 13 217 21.7 23.3
4 32 533 533 76.7
5 14 233 233 100.0
Total 60 100.0 100.0
PX2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.7 17 1.7
3 4 6.7 6.7 8.3
4 44 73:3 73.3 81.7
5 11 18.3 18.3 100.0}
Total 60 100.0 100.0
PX2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 6.7 6.7 6.7
3 18 30.0 30.0 36.7
4 33 55.0 55.0 D17
5 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




PX2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 10.0 10.0 10.0}
3 15 25.0 25.0 35.0
4 31 517 51.7 86.7
5 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
PX2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 50 50 5.0}
3 19 3.7 3.7 36.7
< 27 45.0 450 81.7
5 11 18.3 18.3 100.0}
Total 60 100.0 100.0
PY1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.7 1.7 1.7
3 13 21.7 217 23.3
4 44 73.3 73.3 96.7
5 2 3.3 3.3 100.0f
Total 60 100.0 100.0




PY2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 8.3 83 83
3 19 3.7 3.7 40.0}
4 32 53.3 53.3 93.3
5 4 6.7 6.7 100.0}
Total 60 100.0 100.0
PY3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 6.7 6.7 6.7
3 16 26.7 26.7 33.3
4 37 61.7 61.7 95.0
5 3 5.0 50 100.0
Total 60 100.0 100.0
PY4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.7 1.7 ;i
3 17 28.3 283 30.0}
4 36 60.0 60.0 90.0
5 6 10.0 10.0 100.0|
Total 60 100.0 100.0




HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Regression
Variables Entered/Removed”
Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 Motivasi Kerja
X2), Gaya
i y Enter
Kepemimpinan
(x1)*

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square }Adjusted R Square Estimate

1 4557 .207 A79 571

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4918 2 2.459 7581 001°
Residual 18.886 58 326
Total 23.803 60

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4918 2 2.459 7.551 0017
Residual 18.886 58 .326
Total 23.803 60

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Medel B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 1.943 479 4.059 000
Gaya Kepemimpinan (X1) .070 .099 090 2.708 482
Motivasi Kerja (X2) 379 118 411 3.213 .002

a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan (Y)
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0}.
Excluded® 0 .0
Total 60 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

.108 6

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected item- | Alpha if Item
Item Deleted ltem Deleted |Total Correlation Deleted
va 30.63 13.084 A25 738
y2 57.28 366.003 188 192
v3 ' 57.32 364.390 270 187
y4 57.47 359.575 409 73
total 57.15 359.418 432 72




X2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0]

Excluded® 0 .0

Total 60 1 oo_oj

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

7865

5

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if] Corrected item- |  Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
x1 26.28 14.545 290 795
X2 28.72 12.138 .638 713
3 26 .68 11.169 730 678
x4 26.60 12.142 558 726
total 15.18 3.983 1.000 .596




Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.04
Excluded® 0 0
Total €60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
875 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if] Corrected item- | Alpha if item
ltem Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X1 25.82 7.271 198 .699
X2 26.02 6.220 .360 592
X3 25.85 6.218 417 634
x4 25.82 6.322 428 633
total 14.80 2.027 1.000 212




Uji Validitas Variabel Y

Correlations

p1 p2 p3 p4 total
Spearman's tho  p1 Correlation Coefficient 1.000 322 035 157 582"
Sig. (2-tailed) 012 789 230 000}
N 60 60 60 60 60
p2 Correlation Coefficient 322 1.000 BT 230 7147
Sig. (2-tailed) 012 014 077 000
N 60 60 60 60 60]
p3 Correlation Coefficient .035 317 1.000 143 566
Sig. (2-tailed) 789 014 275 000
N 60 60 60 60 60
p4 Correlation Coefficient 157 230 143 1.000 598"
Sig. (2-tailed) 230 077 275 .000)
N 60 60 60, 60 60
total  Correlation Coefficient 5827 714" 566" 598" 1.000]
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 ‘
N 60 60 60 60 60
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel X1
Correlations
’ x1 x2 x3 x4 total
Spearman's tho  x1 Correlation Coefficient 1.000 118 179 -.042 3407
Sig. (2-tailed) 367 A71 749 .008
N 60 60 60 60 60
x2 Correlation Coefficient 118 1.000 528" 350" 7537
Sig. (2-tailed) .367 . .000 .006 .000]
N 60 60 60 60 60
x3 Correlation Coefficient 179 526~ 1.000 414" 807
Sig. (2-tailed) A71 00D , 001 .000]
N 60 60 60 60 60
x4 Correlation Coefficient -.042 3507 4147 1.000 7007
Sig. (2-tailed) 749 006 001 .000
N 60 60 60 60 60
total  Correlation Coefficient 3407 753" 807" 700” 1.000
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000
N 60 60 80, 60 6

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Variabel X2

Correlations
x1 x2 x3 x4 total
Spearman's rho  x1 Correlation Coefficient 1.000 047 -.066 071 383
Sig. (2-tailed) . o8 618] 589 003
N 60 60 60 60 60)
x2 Correlation Coefficient 047 1.000 121 -016 578"
Sig. (2-tailed) 722 358 806 .000)
N 60 60 60 60 60)
x3 Correlation Coefficient -.066 121 1.000 236 597
Sig. (2-tailed) 618 358 ; 069 ;
N 60 60 60 60 0231
x4 Correlation Coefficient 071 -016 238 1.000 5537
Sig. (2-tailed) 589 906 069 ; .000|
N 60 60 60 60 60|
total  Correlation Coefficient 3837 578" 597" 553 1.000)
Sig. (2-tailed) 003 000, .000 .000 .
N 60 60 60 60 60}

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Mahasixw o diberikan waktu menyelesaikan skripsi,

6 bulan e hitung sejak tangeal ditetapkan

Pada tanggal

/ /

a.n. Dekan

Program Sm

Hj. Maftuhah Nurrahmi, S.E., M.Si
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DIBERIKAN KEPADA :
NAMA :  TRIPURWANTO
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PROGRAM STUDI : Manajemen

Yang dinyatakan HAFAL / TAHFIDZ (22) Surat Juz Amma
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang
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TEST OF ENGLISH ABILITY SCORE RECORD

Name : Tri Purwanto
Place/Date of Birth ] Beringin, November 05th 1994
Test Times Taken : +1
Test Date : ‘ January, 31st 2017
Scaled Score
Listening Comprehension
Structure Grammar
Reading Comprehension
OVERALL SCORE
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